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Abstrak

Pandemi covid-19 menyebabkan terganggunya proses pembelajaran secara konvensional,
dalam hal ini pembelajaran secara daring menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi
masalah tersebut. Pembelajaran daring memungkinkan tersampaikannya bahan ajar kepada
siswa melalui media internet tanpa harus bertemu secara langsung. Tujuan pembahasan ini
adalah memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran berbasis e- learning di SMA 1
Sungai Tarab, serta mengetahui pemanfaatan dan hambatan yang dialami siswa dalam
penerapan strategi ini dimasa pandemi serta mencari solusinya. Subjek penelitian ini
dilakukan kepada beberapa siswa SMA 1 Sungai Tarab, data dikumpulkan dengan
wawancara secara langsung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
berbasis studi deskriptif, maksudnya metode ini bertujuan untuk menguraikan secara apa
adanya yang terjadi sesuai fakta dan temuan di lapangan. Adapunteknik pengumpulan data
yang dipergunakan adalah wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
mengaplikasikan strategi pembelajaran dengan memanfaatkan E-learning ini terdapat
beberapa hambatan yang terjadi saat pelaksanaan pembelajaran baik bagi guru maupun bagi
siswa itu sendiri, seperti sumber daya manusiayang belum optimal dalam penerapan strategi
berbasis E-learning ini. Bagi siswa terdapat hambatan seperti jaringan yang kurang bagus
dalam mengakses internet, tidak semua siswa memiliki hp yang dapat mengakses internet,
serta sebagian siswa ada yang kurang memahami materi yang diajarkan melalui
pembelajaran berbasis E-learning ini, karena penjelasan guru yang hanya bersifat verbal.

Kata Kunci: E-learning, covid-19, pembelajaran daring

Abstract

The COVID-19 pandemic has disrupted conventional learning processes, in this case online
learning is an alternative to overcome these problems. Online learning allows thedelivery of
teaching materials to students through the internet without having to meet in person. The
purpose of this discussion is to obtain an overview of the implementation of e-learning-
based learning in SMA 1 Sungai Tarab, as well as to find out the uses and obstacles
experienced by students in implementing this strategy during the pandemic and
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find solutions. The subject of this research was conducted on several students of SMA 1
Sungai Tarab, data were collected by direct interviews. This research uses qualitative
research methods based on descriptive studies, meaning that this method aims to describe
what is happening according to the facts and findings in the field. The data collection
technique used is interviews. The results showed that in applying learning strategies by
utilizing e-learning, there were several obstacles that occurred during the implementation of
learning both for teachers and for students themselves, such as humanresources that were
not optimal in implementing this e-learning-based strategy. For students there are obstacles
such as a network that is not good in accessing the internet,not all students have cellphones
that can access the internet, and some students do not understand the material taught
through e-learning-based learning, because the zeacher ’sexplanations are only verbal.

Keywords: E-learning, Covid-19, Online Learning

PENDAHULUAN

Dunia pada saat sekarang ini dilanda oleh bencana besar yaitu Covid-19 yang telah
mencekam 215 Negara di dunia, bagi lembaga pendidikan menjadikan Covid-19 menjadi
tantangan yang sangat besar. Dalam mengantisipasi penyebaran virus ini pemerintah
mengeluarkan kebijakan melarang masyarakat untuk melakukan kerumunan, menerapkan
sosial distancing, memakai masker dan mencuci tangan (Amalina, 2020; Paisal, 2020;
Warmansyah, 2020)

Pembelajaran daring menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengantisipasi penyebaran virus Covid-19, pembelajaran daring adalah salah satu metode
pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan internet melalui aplikasi-aplikasi pendukung
dalam proses pembelajaran (Purwatiningsih & Soelistyowati, 2021). Pembelajaran daring
dikembangkan bertujuan untuk memperluas jangkauan layanan pendidikan dan juga
meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan di era kemajuan zaman (Azzahra et al.,
2021; Mualim & Saputra, 2021).

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan kecerdasan
manusia, melalui pendidikan manusia mampu mengembangkan potensi yang ada didalam
dirinya (Indy et al., 2019). Wabah Covid-19 memberikan dampak besar bagi kehidupan
manusia dan dunia pendidikan, sistem pembelajaran daring dalam dunia pendidikan sebagai
rumah yang dapat menggantikan lembaga pendidikan formal (Lubis et al., 2020).

Sistem pembelajaran daring yang menjadi hal baru dalam dunia pendidikan
mendapatkan berbagai hambatan dalam pelaksanaannya sehingga berjalan tidak maksimal.
Kendala yang ditemukan di lapangan adalah kurangnya sarana dan prasarana dalam

mendukung pembelajaran daring, kendala tersebut terjadi karena kurangnya persiapan
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dalam menjalankan pembelajaran daring sehingga mempengaruhi kualitas pendidikan
(Yenedi & kadri, 2019). Dalam penelitian ini dibahas hambatan-hambatan dalam
pembelajaran berbasis e-learning, dengan adanya tulisan ini diharapkan siswa dan guru
dapat mencari solusi agar pembelajaran menjadi lebih baik kedepannya.

Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena menyangkut pemahaman dan
keberlangsungan peserta didik dalam proses pembelajaran. Serta sebagai bahan
pertimbangan dalam perbaikan pelaksanaan kegiatan berbasis E-learning kedepannya agar
dapat meminimalisir hambatan yang dialami oleh peserta didik sehingga proses

pembelajaran dapat berjalan lancar dan efektif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis studi deskriptif.
Maksudnya metode ini bertujuan untuk menguraikan secara apa adanya yang terjadi sesuai
fakta dan temuan di lapangan. Secara umum pelaksanaan penelitian kualitatif berbasis
deksriptif ini melakukan wawancara terhadap siswa yang berada dilingkungan terdekat.
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa siswa SMA 1 Sungai Tarab
yang berada dilingkungan peneliti. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan

adalah wawancara secara langsung dengan informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan strategi pembelajaran PAI
berbasis e- learning yang digunakan di SMA 1 Sungai Tarab sebagai media dalam
pengumpulan tugas adalah menggunakan aplikasi google classroom dan WAG. E-learning
adalah pembelajaran yang menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk
menunjang proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik (Nsafe et al., 2021). E-
learning menjadi media dalam menyampaikan bahan ajar kepada siswa melalui media
internet tanpa harus bertemu secara langsung (Arlinayanti, 2021). Cara penyampaian
pembelajaran yang dapat dilakukan melalui E-learning ini dapat digolongkan menjadi dua
yaitu komunikasi satu arah dan komunikasi dua arah (Elyas, 2018).

Kendala yang dihadapi oleh siswa saat menggunakan strategi e-learning ini yaitu
jaringan, di dalam menggunakan strategi E-learning ini, diperlukan kekuatan jaringan yang
bagus untuk dapat mengakses internet bagi siswa dan guru, bagi siswa yang tinggal di
daerah terpencil kesulitan dalam melakukan pembelajaran E-learning ini disebabkan

jaringan internet tidak memadai (Halik, 2021).
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Tidak semua siswa memiliki hp canggih yang bisa mengakses internet, maka hal ini
menimbulkan beban tersendiri bagi siswa serta bagi orangtua siswa tersebut. Kurang
pahamnya terkait materi yang diberikan oleh guru dalam sistem daring ini, siswa
mengeluhkan bahwa dengan menggunakan metode daring ini mereka menjadi kebingungan
dalam memahami materi dan caradalam pemecahan tugas yang diberikan oleh guru yang
bersangkutan (Asmuni, 2020). Materi yang diajarkan dalam E-learning ini direspon
berdasarkan tingkat pemahaman yang berbeda-beda tergantung kepada siswa, ada siswa
dapat menangkap materi hanya dengan membaca, namun ada yang membutuhkan waktu
lebih lama agar benar-benar paham, bahkan ada juga siswa yang membutuhkan penjelasan
dari guru atau orang lain agar lebih paham (Abdullah et al., 2020). Akibatnya disini banyak
siswa yang nilai ujian atau ulangannya menurun.

Siswa terkendala dalam membeli kuota internet, sebab tidak semua siswa
mendapatkan kuota gratis dari pemerintah (Dewi & Sadjiarto, 2021). Siswa mengeluhkan
banyaknya tugas yang diberikan guru dalam waktu bersamaan, dan mereka harus mengejar
deadline dalam mengerjakan tugas tersebut, hal itu menyebabkan siswa menjadi stress dan
mengerjakan tugascenderung ingin cepat selesai tanpa pemahaman lebih lanjut (Fauzi et al.,
2021).

Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung mudah malas
dan dapat menyebabkan gagalnya siswa tersebut dalam pembelajaran, hal ini terkadang
berasal dari sistem pembelajaran yang tidak bervariatif sehingga menimbulkan kejenuhan
dan rasa malas dalam belajar (Handayani, 2020). Saat belajar di rumah siswa menjadi tidak
fokus, karena banyak hal-halyang mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar (Karlina et
al., 2021). Beberapa siswa juga mengeluhkan mata mereka yang sering perih jikaharus
menatap layar hp atau komputer terlalu lama. Solusi alternatif dari masalah diatas dapat
diuraikan sebagai berikut:

Meningkatkan peran orang tua

Peran orang tua siswa sangat diperlukan disini, dimana orang tua dapat mengawasi
anaknya dalam mengikuti pembelajaran daring agar tidak malas, orang tua perlu
meluangkan waktunya untuk mendampingi siswa ketika melaksanakan kegiatan
pembelajaran (Utami, 2020). Melakukan pengawasan dengan meminta jadwal proses
pembelajaran kepada anak, turut melakukan proses pengecekan tugas yang telah dikerjakan
serta disini koordinasi antara guru danorang tua siswa juga dituntut, sebab dengan adanya
koordinasi tersebut orang tua dapat lebih mudah memantau hasil belajar yangtelah dilakukan
oleh anaknya selama proses pembelajaran (Mutaginah & Hidayatullah, 2020).
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Meningkatkan kesadaran diri siswa itu sendiri

Siswa harus berusaha supaya ia bisa paham dengan pembelajaran, contohnya dengan
membentuk kelompok belajar dengan teman sebaya, mencari tutor atau kursus (Mawaddah,
2018). Berusaha mencari suasana yang dapat membangun motivasi belajar agar tetap
semangat dalam menjalani pembelajaran e- learning, seperti mencari tempat di luar rumah
yang sekiranya bisadijadikan tempat belajar, seperti di taman atau yang lain (Syaparuddin et
al., 2020).

Meningkatkan kualitas guru dalam pembelajaran berbasis e- learning

Disini guru dapat menanyakan kendala yang dihadapi siswa, sehingga guru dapat
memperbaharui skillnya dalam hal kegiatan belajar mengajar agar ilmu yang disampaikan
dapat dimengerti siswa walaupun di tengah pandemi, seperti bagi guru yang kurang cakap
menggunakan aplikasi terkait pembelajaran e-learning (Sari et al., 2020). Untuk
memaksimalkan pembelajaran agar tidak kesulitan saat menggunakan aplikasi tersebut, guru
juga dituntut tidak hanya menguasai satu macam aplikasi saja tetapi diminta untuk dapat
menggunakan berbagai aplikasi yang relevan dan menarik bagi siswa dalam pembelajaran,
hal ini agar siswa tidak menjadi bosandan senantiasa bersemangat dalam belajar (Prijanto &
Kock, 2021).

Evaluasi secara komprehensif perlu dilakukan pemangku kepentingan, dari pihak
sekolah, komite sekolah, tokoh masyarakat, para orang tua, wali murid serta Dinas
Pendidikan agar kualitas pendidikan tidak merosot (Abidin, 2021). Pendidikan adalah
investasi jangka panjang bagi sebuah bangsa yang menyangkut masa depan anak bangsa
(Domino, 2018).

KESIMPULAN

Pelaksanaan pembelajaran berbasis E-learning banyak memiliki kendala gangguan
jaringan, kurangnya sarana dan prasarana dalam mendukung pembelajaran daring dimana
tidak semua anak didik mempunyai HP yang dapat mengakses internet, menurunnya nilai
ulangan maupunujian siswa yang disebabkan kurang pahamnya siswa dengan materi yang
diajarkan sertatugas yang diberikan oleh guru cukup banyak. Dalam hal ini solusinya seperti
orang tua meluangkan waktunya untuk mendampingi siswa ketika melaksanakan kegiatan
pembelajaran, dari siswa itu sendiri ia perlu meningkatkan kesadaran dirinya dalam hal
menuntut ilmu, seperti berusaha mencari cara agar dapat memahami pembelajaran, baik

dengan membentuk kelompok dengan teman sebaya atau mencari tempat di luar rumah yang
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bisa dijadikan tempat belajar, guru perlu menjalin koordinasi dengan orang tua siswa, guru
juga perlu meningkatkan kualitasnya dalam pembelajaran berbasis e-learning,serta diperlukan
evaluasi secara komprehensif yang dilakukan pemangku kepentingan, dari pihak sekolah,
komite sekolah, tokoh masyarakat, para orang tua, wali murid serta Dinas Pendidikan agar
kualitas pendidikan tidak merosot. Karena pendidikan adalah investasi jangka panjang bagi

sebuah bangsa.
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